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ABSTRAK
Tingginya permintaan pasar terhadap rajungan mengakibatkan aktivitas penangkapannya berlangsung secara
intensif. Selat Malaka merupakan salah satu daerah penangkapan rajungan yang penting di Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengestimasi parameter populasi dan tingkat eksploitasi rajungan (Portunus pelagicus)
di perairan Asahan dan sekitarnya. Pengumpulan data bulanan dilakukan pada bulan Juni 2015 sampai dengan
Nopember 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musim penangkapan berlangsung sepanjang tahun dengan
puncak pada bulan Juli dan Oktober, puncak pemijahan terjadi pada bulan Januari dan Agustus. Ukuran lebar
karapas pertama kali tertangkap dengan gillnet (Lc) dan ukuran pertama kali matang gonad (Lm) masing-masing
sebesar 109,6 mm dan 104,1 mm. Laju pertumbuhan (K) sebesar 1,38/tahun dan lebar karapas asimtotik (L )
sebesar 183,10 mm. Laju kematian total (Z) rajungan sebagai 4,31 per tahun, laju kematian karena penangkapan
(F) dan laju kematian alami (M) masing-masing 2,96 per tahun dan 1,35 per tahun; laju eksploitasi (E) diestimasi
sebesar 0,69. Tingkat pemanfaatan rajungan di perairan Asahan diduga telah melewati optimal, sehingga perlu
dilakukan pengelolaan melalui pengurangan jumlah unit gillnet rajungan sebanyak 38% dari kondisi saat ini.
Kata Kunci: Rajungan; parameter populasi; tingkat pengusahaan; Selat Malaka
ABSTRACT
Blue swimming crab faced intensive fishing pressure due to the high market demand. The Malacca Strait is
one of important fishing area for blue swimming crab. The research aims to estimate the population parameters
and exploitation rate of blue swimming crab (Portunus pelagicus) in the Asahan and adjacent waters. A monthly
data were collected from June 2015 to November 2016 that caught by Gillnet. The results showed that the fishing
season takes place throughout the year with peaks in July and October, meanwhile peak of spawning season in
January and August. The carapace width at first capture (Lc) and first mature (Lm) were 109.6 mm and 104.1
mm, respectively. The growth rate (K) was 1.38 / year and the asymptotic length (L ) was 183.10 mm. Total
mortality rate (Z) was 4.31 per year, fishing mortality rate (F) and natural mortality rate (M) were 2.96 per year
and 1.35 per year respectively; Exploitation rate (E) was estimated at 0.69. It means that the exploitation rate of
swimming crab in the Asahan waters found exceed the optimum level, therefore the management measures needs
to reduce effort (unit) of gillnet by a 38% of actual level.
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PENDAHULUAN
Perairan Asahan merupakan salah satu daerah di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indone-
sia 571 (WPP NRI 571) Selat Malaka dan Laut Andaman.
Sumber daya perikanan di wilayah ini meliputi berbagai
jenis ikan termasuk udang dan krustasea lain. Salah satu
jenis krustasea penting adalah rajungan (Portunus
pelagicus). Selain untuk keperluan konsumsi di dalam
negeri, komoditas ini diekspor dalam bentuk beku segar
tanpa kulit atau daging rajungan dalam kaleng. Rajungan
memiliki rasa daging yang lezat, nilai gizinya pun cukup
tinggi sehingga permintaan akan komoditas ini semakin
meningkat (Setiyowati, 2016). Nilai ekonomis yang tinggi
akan menyebabkan tingginya permintaan dan akan
meningkatkan pemanfaatan. Apabila pemanfaatan
berlangsung terus-menerus, maka dikhawatirkan akan
mengganggu kelestarian sumber daya. Menurut Saputra
et al. (2009) intensitas penangkapan perlu dibatasi agar
tidak mengarah pada recruitment overfishing, yaitu apabila
kegiatan perikanan banyak menangkap ikan-ikan yang
masih berumur muda sehiungga tidak memiliki kesempatan
untuk bertambah banyak atau bereproduksi.
Menurut Sumiono et al. (2011) daerah penyebaran
rajungan di Indonesia sangat luas, terutama terdapat di
perairan pantai yang relatif dangkal antara lain : Selat
Malaka, pantai timur Sumatera, utara Jawa, Kalimantan
Selatan dan Timur, Sulawesi selatan, Sulawesi Tenggara
dan Laut Arafura. Daerah Teluk Jakarta dan Cirebon
merupakan salah satu penghasil rajungan yang cukup
penting di utara Jawa selain Brebes, Rembang dan Selat
Madura.
Daerah pendaratan ikan bagi nelayan tradisional yang
cukup penting di Selat Malaka selain Tanjungbalai adalah
kota Asahan (Kabupaten Asahan). Jenis perikanan yang
berkembang selama lima tahun terakhir adalah rajungan
terutama jenis Portunus pelagicus yang ditangkap
menggunakan jaring rajungan atau jaring insang dasar (bot-
tom gillnet). Data dari Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Asahan menunjukkan produksi rajungan pada
tahun 2014 sebesar 1300 ton dan meningkat menjadi 1700
ton pada tahun 2015.
Penangkapan rajungan yang dilakukan secara terus
menerus jika tidak disertai dengan upaya pengelolaan, maka
akan mengancam kelestarian sumber dayanya. Untuk
melakukan pengelolaan perikanan yang rasional diperluan
bahan pertimbangan berdasarkan hasil penelitian tentang
aspek biologi dan perikanan rajungan. Chu et al. (2012)
menyatakan untuk menilai status stok ikan atau mengetahui
kondisi sumberdaya ikan yang sedang berjalan di suatu
perairan, antara lain perlu dilakukan kajian pertumbuhan,
kematian dan rasio potensi pemijahan (spawning poten-
tial ratio).
Penelitian tentang rajungan di Selat Malaka masih
sangat minim. Penelitian tentang dinamika populasi
rajungan dan laju eksploitasi (exploitation rate) dilakukan
di Asahan yang merupakan tempat pendaratan rajungan
cukup penting di Selat Malaka setelah Tanjungbalai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan
informasi tentang laju pertumbuhan dan kematian rajungan,
kematangan gonada, panjang pertama kali tertangkap dan
pertama kali matang gonada. Selain itu juga dibahas secara
ringkas tentang aspek penangkapan dan tingkat eksploitasi
rajungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan untuk tujuan pengelolaan rajungan secara
bertanggungjawab sehingga dapat dimanfaatkan secara
berkesinambungan untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan di perairan Asahan.
BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data
Penelitian rajungan (Portunus pelagicus) dilakukan di
Asahan selama bulan Juni 2015 sampai Nopember 2016
melalui sampling berkala (bulanan) dengan bantuan enu-
merator. Pengumpulan data dan informasi diperoleh melalui
gudang (tangkahan) di daerah Pematang Sei Baru,
Kecamatan Silau Baru. Lokasi pendaratan ini menjadi
tempat sampling karena mempunyai nelayan rajungan yang
paling banyak setelah Tanjungbalai di wilayah Selat Malaka.
Sebanyak 200 ekor/bulan rajungan (campuran jantan dan
betina) dikumpulkan melalui tangkahan terpilih. Karakter
biologi yang diamati meliputi ukuran lebar karapas, bobot
individu dan tingkat kematangan gonad rajungan betina.
Pengukuran lebar karapas dilakukan dengan menggunakan
jangka sorong, bobot tubuh diukur dengan timbangan digi-
tal. Pembedahan perut (abdomen) dilakukan untuk
mengetahui tingkat kematangan gonad rajungan betina,
karena rajungan betina yang menghasilkan telur untuk
reproduksi. Tingkat kematangan gonad rajungan betina
mengacu Sumpton et al. (1994) yang membagi menjadi lima
tingkatan, sebagai berikut :
1. Tingkat Kematangan Gonada (TKG) I : belum terlihat
tanda-tanda secara makroskopis dari gonad
2. TKG II : gonad immature (belum matang), gonad
berwarna putih atau tembus cahaya dengan diameter
telur mencapai 0,14 mm.
3. TKG III : gonad maturing, gonad berwarna kuning/
oranye muda, tidak menyebar dalam area hati dengan
diameter telur antara 0,15 – 0,21 mm.
4. TKG IV : gonad mature, gonad berwarna oranye
terang, terseber hingga area hati dengan diameter telur
antara 0,22 – 0,40 mm.
5. TKG V : ovigerous, rajungan betina membawa telur
yang sudah dibuahi di bagian kaki jalannya (pleopod).
Enumerator juga mencatat data hasil tangkapan harian
rajungan dan ikan dari alat tangkap jaring insang tetap
(bottom gillnet) yang mendaratkan hasilnya di tangkahan.
Pane, A.R.P., et al/BAWAL. 9 (2) Agustus 2017: 93-102
95
Copyright © 2017, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)
Analisis Data
Panjang (baca: lebar) karapas pertama kali tertangkap
(length at first capture, Lc) rajungan dengan gillnet
dianalisis berdasarkan frekuensi kumulatif ukuran rajungan
yang tertangkap. Dibuat grafik hubungan antara distribusi
kelas lebar karapas (sumbu x) dengan persentase kumulatif
jumlah rajungan (sumbu y), sehingga terbentuk kurva
berbentuk S (sigmoid). Nilai Lc dinyatakan sebagai titik
potong antara kurva 50% frekuensi kumulatif dengan nilai
lebar karapas (Saputra, 2009).
Ukuran pertama kali matang gonad (length at first ma-
turity, Lm) rajungan betina diperoleh dari fungsi logistik
dengan memasukkan rata-rata pertama kali matang gonad
(PLm) dan kelas lebar karapas melalui persamaan sebagai
berikut (King, 1995) :
………………………….(1)
Dimana:
PCLm = Ukuran pertama kali matang gonad
Cl = lebar karapas (mm)
a = intercept
b = slope
Kajian parameter populasi menggunakan model analitik
berdasarkan ukuran rajungan (Spare & Venema, 1992).
Parameter pertumbuhan dari Von Bertalanffy yaitu lebar
karapas asimptotik (L ) dan koefisien pertumbuhan (K)
diduga melalui program ELEFAN I (Gayanilo et al., 2005).
Nilai to (umur pada saat panjang = 0) diduga berdasarkan
persamaan Pauly (1983) yaitu:
Log (-to ) = (-0,3922) – 0,2752 log L – 1,038 log K ……(2)
Kematian alamiah (M) diduga dengan rumus empiris
Pauly (1983). Berdasarkan pengamatan empirisnya,
dijelaskan ada pengaruh suhu rata-rata perairan (= T)
terhadap laju mortalitas sesuai dengan persamaan berikut:
Log M = (-0,0066) – 0,279 log L + 0,6543 Log K + 0,4634
Log T......................................................................(3)
Dimana :
M = laju kematian alamiah
L = panjang (lebar) karapas asimtotik
K = laju pertumbuhan
T = suhu rata-rata perairan (di Asahan = 29ºC)
Nilai Mortalitas total (Z) diduga dengan metode kurva
konversi hasil tangkapan dengan panjang (length
converted catch curve) yang dianalisis dengan paket
program FiSAT II (Pauly, 1983; Gayanilo et al., 2005).
Penghitungan laju kematian karena penangkapan (F)
didasarkan pada selisih antara laju kematian total (Z)





Musim Penangkapan dan Musim Pemijahan
Penangkapan rajungan dilakukan nelayan di pesisir
Kabupaten Asahan dengan menggunakan jaring rajungan
(jaring insang dasar, bottom gillnet) yang dioperasikan
oleh dua orang nelayan menggunakan perahu berukuran
< 3GT dengan mesin 10 PK. Biasanya dalam satu perahu
membawa 3 pis (piece) jaring. Aktivitas penangkapan
dilakukan dalam skala harian (one day fishing), berangkat
sekitar pukul 6.00 pagi dan kembali pukul 14.00 siang,
dilakukan pada jarak antara 1-2 mil dari pantai. Pencatatan
data pendaratan rajungan di Asahan, menunjukkan
produksi selama Januari - Nopember 2016 terdapat
peningkatan pada Juli sampai dengan Oktober, demikian
pula laju tangkap dengan jaring insang, sedangkan data
upaya (jumlah unit jaring insang) relatif tetap (Tabel 1).
Puncak musim penangkapan yang ditandai dengan laju
tangkap tinggi (antara 7,2-7,4 kg/unit/hari) berlangsung
pada bulan Agustus dan Oktober.
Pemijahan rajungan betina dapat diketahui
berdasarkan kematangan gonadnya, dimana musim
pemijahan diduga bersamaan dengan musim matang
gonad. Rajungan belum matang gonad (immature stage)
terdapat pada tingkat kematangan gonad (TKG) I dan II,
sedangkan matang gonad (mature stage) pada TKG III
dan IV. Hasil pengamatan menunjukkan puncak matang
gonad terjadi pada bulan Januari dan Agustus bersamaan
dengan puncak musim pemijahan (Gambar 1).
Ukuran Rajungan Pertama Kali Tertangkap (Lc) dan
Pertama Kali Matang Gonad (Lm)
Rajungan yang tertangkap di perairan Asahan
mempunyai lebar karapas antara 50 – 165 mm dengan
modus pada kelas 100 – 110 mm. Rajungan jantan dan
betina dominan tertangkap masing-masing pada lebar
karapas antara 100 – 110 mm dan 90 – 105 mm. Distribusi
frekuensi lebar karapas rajungan disertakan pada Gambar
2. Ukuran rajungan pertama kali tertangkap (Lc) dan ukuran
pertama kali matang gonad (Lm) dinyatakan dalam proporsi
50% dari populasi yang diamati. Nilai Lc dan Lm ini diperoleh
dengan menggunakan fungsi logistik. Diperoleh nilai Lc
sebesar 109,6 mm dan Lm sebesar 104,1 mm (Gambar 3 dan
4). Dengan demikian ukuran rajungan yang tertangkap
umumnya lebih besar dibanding ukuran pertama matang
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Tabel 1. Hasil tangkapan, upaya dan hasil per unit upaya rajungan dengan gill net di perairan Asahan, 2016
Table 1. Catch, effort and catch per effort of blue swimming crabs caught by gill net in Asahan waters, 2016
Bulan /
Month Upaya (Unit)/ Effort
Produksi (Kg)/
Production
Hasil per unit upaya (Kg) /
Catch per unit of effort
Januari 464 2349,9 5,1
Februari 409 2170,4 5,3
Maret 386 2210,6 5,7
April 427 1986,7 4,7
Mei 443 2416,4 5,5
Juni 505 3030,9 6,0
Juli 406 3011,8 7,4
Agustus 681 4265,9 6,3
September 606 3780,4 6,2
Oktober 583 4231,3 7,3
Nopember 667 3095,1 4,6
Gambar 1. Tingkat kematangan gonad rajungan betina di perairan Asahan, 2016.
Figure 1. Gonad maturity stage of blue swimming crabs female in Asahan waters, 2016.
Gambar 2. Distribusi frekuensi lebar karapas rajungan di perairan Asahan, 2015 – 2016.
Figure 2. Carapace width frequency ditribution of blue swimming crabs in Asahan waters, 2015 – 2016.
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Gambar 3. Frekuensi kumulatif dari distribusi frekuensi lebar karapas rajungan di perairan Asahan.
Figure 3. Cumulative frequency of the carapace width frequency distribution of blue swimming crabs in Asahan
waters.
Gambar 4. Kurva logistik hubungan antara proporsi matang gonada dengan lebar karapas rajungan di perairan Asahan.
Figure 4. A logistic relationship between proportion of gonad mature and carapace width of blue swimming crabs
in Asahan waters.
Pertumbuhan, Laju Kematian dan Laju pengusahaan
Dengan merunut data menggunakan program ELEFAN
terhadap frekuensi lebar karapas dari bulan ke bulan
diperoleh 2 kelompok umur (kohor) rajungan yang
tertangkap (Gambar 5). Kecuali itu, diperoleh laju
pertumbuhan (K) rajungan di perairanAsahan adalah 1,38/
tahun dan lebar karapas asimptotik (L”) adalah 183,10mm.
Umur rajungan saat panjang 0 (t0) sebesar -0,064 tahun.
Dengan demikian persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
untuk rajungan sebagai Lt=183,10 [1-e -1,38(t + 0,064)].
Dengan menggunakan parameter pertumbuhan
rajungan (K dan L”) yang diperoleh dan menjadikannya
sebagai bahan masukan untuk membuat kurva hasil
tangkap dengan program ELEFAN 1, diperoleh estimasi
nilai kematian total (Z) rajungan sebesar 4,31/tahun (Gambar
6). Nilai dugaan laju kematian alamiah (M) sebesar 1,35/
tahun dan laju kematian karena penangkapan (F) sebesar
2,96/tahun.
Dengan menggunakan nilai F dan Z tersebut, diperoleh
laju pengusahaan (E) rajungan di perairan Asahan sebesar
0,69/tahun. Laju pengusahaan tersebut mengindikasikan
bahwa tingkat pemanfaatan rajungan di Asahan sudah
melebihi potensi lestarinya (overfishing).
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Gambar 5. Histogram frekuensi bulanan lebar karapas rajungan di perairan Asahan, diperoleh garis 2 kelompok umur.
Figure 5. Carapace width-frequency histograms for blue swimming crabs in Asahan waters. The progession of two
cohorts is sugested by the curves.
Gambar 6. Nilai kematian total (Z) sebagai kemiringan grafik logaritma jumlah individu terhadap umur rajungan di
perairan Asahan.
Figure 6. The value of total mortality (Z) as a slope of catch curve, natural logarithms of the number individual
againts age of blue swimming crab in Asahan waters.
Bahasan
Penangkapan rajungan di perairan Asahan
menggunakan gillnet dasar (lokal: jaring rajungan).
Pemakaian alat ini disesuaikan dengan tujuan penangkapan
bahwa rajungan umumnya hidup di dasar perairan pada
daerah pantai yang relatif dangkal (Barus et al., 1987).
Diperoleh ukuran rajungan yang tertangkap pada lebar
karapas antara 50 – 165 mm. Ukuran ini masih lebih besar
daripada rajungan yang tertangkap di perairan Kota Baru
yaitu antara 70–85 mm (Wedjatmiko et al., 2012).
Perbedaan rentang kisaran lebar karapas pada lokasi
yang berbeda salah satunya dipengaruhi oleh alat tangkap
yang digunakan. Semakin selektif alat tangkap yang
digunakan, ukuran rajungan yang tertangkap akan semakin
besar, sehingga rentang kisaran lebar karapasnya akan
semakin sempit. Hal ini berpengaruh terhadap ukuran
pertama kali tertangkap (Lc). Semakin besar ukuran mata
jaring, maka akan semakin besar pula selektivitas alat
tangkap tersebut sehingga mengurangi kemungkinan
rajungan muda yang berukuran kecil tertangkap. Nilai Lc
yang besar menunjukkan kondisi stok sumber daya
rajungan di perairan tersebut masih baik.
Musim penangkapan di perairan Asahan berlangsung
sekitar bulan Juli dan Oktober. Di Teluk Jakarta puncak
penangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu dan
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jaring rajungan adalah bulan Juni dan Juli, musim
penangkapan berlangsung sepanjang tahun (Nuraini et
al., 2009). Pola musim penangkapan ini diduga berkaitan
dengan pola musiman angin di Laut Jawa dan Selat Malaka.
Rajungan yang matang gonad paling banyak ditemukan
pada bulan Januari dan Agustus yang diduga saat itu
merupakan puncak musim pemijahan rajungan di perairan
Asahan. Menurut Batoy et al. (1987), Dixon & Hooper
(2010) dalam Ernawati et al. (2014) rajungan jenis P.
pelagicus di perairan tropis dapat memijah sepanjang
tahun. Peneliti Zairion et al. (2014) menyatakan rajungan
dalam kondisi membawa telur di kaki jalannya (BEF, barried
egg females atau ovigerous female) ditemukan sepanjang
tahun di pesisir Lampung Timur. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa pola musim pemijahan bersifat kontinu-musiman
(seasonal continiues). Di perairan Teluk Lasongko,
Sulawesi Selatan, rajungan betina yang mengerami telur
(barrier egg) banyak ditemukan pada bulan November
(Hamid et al., 2015). Musim pemijahan rajungan di perairan
Pati terjadi pada bulan Oktober – Februari (Ernawati et al,
2014); di Lampung Timur terjadi pada bulan Mei dan Sep-
tember (Zairion et al., 2014) ; di Tapanuli Tengah pada
bulan Mei (Ramadhani & Kembaren, 2014).
Perbedaan musim pemijahan setiap perairan dapat
disebabkan karena perbedaan kesuburan perairan.
Kesuburan perairan erat berkaitan dengan ukuran dan
bobot tubuh rajungan. Rajungan yang bertelur tergantung
pada ukuran tubuh (lebar karapas atau bobot tubuh).
Menurut Lestang et al. (2003) dan Johnson et al. (2010)
bahwa rajungan dalam satu musim pemijahan dapat
mengeluarkan telur lebih dari satu tahap, tergantung pada
ukuran tubuhnya.
Perubahan rata-rata ukuran rajungan yang tertangkap
dari tahun ke tahun harus dievaluasi untuk melihat
kemungkinan terjadinya penurunan ukuran rata-rata
tertangkap sebagai indikasi telah terjadi over fishing
(Budiarto et al., 2015). Selanjutnya untuk tujuan
pengelolaan sumberdaya ikan, penetapan length of first
capture (Lc) dikaitkan dengan length of first mature (Lm)
yang diperuntukkan untuk menghitung jumlah penambahan
individu baru (Prisantoso, 2010).
Hasil penelitian rajungan di perairan Asahan diperoleh
ukuran lebar karapas pada pertama kali tertangkap (Lc =
109,6 mm) lebih besar dari ukuran pertama kali matang go-
nad (Lm = 104,1mm) pada individu betina. Pada kondisi ini,
maka dapat mendukung kelestarian populasi rajungan,
dimana rajungan betina yang tertangkap paling tidak sudah
pernah melakukan pemijahan atau diberi kesempatan untuk
menambah individu baru. Fenomena yang sama, dimana
nilai Lc>Lm juga diperoleh pada populasi rajungan di
perairan Tapanuli Tengah (Ramadhani & Kembaren, 2014),
di Belitung (Ernawati et al., 2015) dan di perairan Pati
(Ernawati et al., 2014). Hasil yang berbeda, didapat dari
penelitian rajungan di perairan Labuhan Maringgai dimana
Lc (=109,72mm) < Lm (= 113,50mm)(Damora et al.,2012).
Demikian pula di perairan Demak diperoleh nilai Lc (= 122
mm) < Lm (= 136 mm) (Nigrum et al., 2015). Pemanfaatan
rajungan di kedua perairan ini dapat mengarah kepada re-
cruitment over fishing dimana tidak memberi kesempatan
pada induk rajungan melakukan pemijahan sebelum
ditangkap.
Dengan tidak membedakan jenis kelaminnya, analisis
parameter pertumbuhan rajungan di perairan Asahan
diperoleh laju pertumbuhan (K) sebesar 1,38/tahun dan
lebar karapas asimptotik (L”) adalah 183,10mm. Peneliti lain,
memperoleh parameter pertumbuhan rajungan di Teluk
Lasongko (Buton Tengah) K = 0,68/tahun untuk jenis
kelamin betina dan K = 0,98/tahun untuk betina (Hamid &
Wardiatno, 2015); di perairan Bone diperoleh nilai K = 1,27/
tahun untuk jantan dan K = 1,08/tahun untuk betina
(Kembaren et al., 2012); di Mayangan (Subang) diperoleh
nilai K = 0,97/tahun untuk jantan dan nilai K = 0,8/tahun
untuk betina (Hermanto, 2004); dan Belitung nilai K = 1,02/
tahun (Ernawati et al.,2015).
Nilai laju pertumbuhan berhubungan dengan umur
rajungan (Saprre & Venema, 1999). Laju pertumbuhan yang
cepat (umumnya K >1) menunjukkan umur yang pendek
atau mortalitas tinggi yang disebabkan oleh penangkapan
maupun faktor lingkungan.
Nilai laju kematian alamiah (M) rajungan di perairan
Asahan terlihat lebih rendah dibanding laju kematian
karena penangkapan (F). Maka rajungan lebih banyak
tertangkap daripada mengalami kematian alamiah. Hutan
mangrove yang terus dirusak menjadi salah satu penyebab
utama menurunnya kualitas lingkungan perairan dan
mengakibatkan pada peningkatan laju kematian alamiah
rajungan di perairan ini. Untuk penangkapan sendiri dapat
dilakukan dengan mudah karena rajungan mengalami
beberapa fase dalam siklus hidup yaitu fase larva dan fase
pemijahan berada di laut terbuka (oû-shore) dan fase juvenil
sampai dewasa berada di perairan pantai (in-shore) seperti
muara dan estuaria (Kangas,2000). Pembatasan
penangkapan perlu dilakukan mengingat siklus hidup
tersebut yang menyebabkan rajungan tersebar diperairan
pantai.
Dengan memperhatikan nilai kematian karena
penangkapan (F= 2,96/tahun) dan kematian total (Z = 4,31/
tahun), diperoleh nilai laju pengusahaan (E) rajungan di
perairan Asahan sebesar 0,69/tahun. Berdasarkan kriteria
dari Pauly et al. (1984) yang menyatakan bahwa laju
pengusahaan yang rasional dan lestari di suatu perairan
berada pada nilai E < 0,5 atau paling tinggi pada E= 0,5 (100
%), maka laju pengusahaan rajungan di perairan Asahan
telah melebihi nilai optimalnya (mencapai 138%).Apabila
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kondisi ini terus dibiarkan tanpa dilakukan upaya
pengelolaan rajungan, maka dapat diduga dalam jangka
panjang sumber daya rajungan akan terancam
kelestariannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
yaitu pembatasan penangkapan dengan melakukan
pengurangan upaya (jumlah alat tangkap/gillnet) sebanyak
38 % dari jumlah gillnet saat ini. Upaya lain adalah
penghentian penangkapan (stop fishing) saat musim
pemijahan.
KESIMPULAN
Penelitian parameter populasi rajungan (Portunus
pelagicus) di perairan Asahan diperoleh selang ukuran
lebar karapas antara 50 – 165 mm dengan modus pada kelas
100 – 110 mm. Musim pemijahan rajungan betina
berlangsung pada bulan Januari dan Agustus, Ukuran
pertama kali tertangkap dengan gillnet lebih besar (Lc =
109,6mm) dari ukuran pertama kali matang gonad (Lm =
104,1 mm). Populasi rajungan memiliki laju pertumbuhan
yang cepat (K= 1,38/tahun) disertai dengan kematian karena
penangkapan (F=2,96/tahun) dan kematian total (Z= 4,31/
tahun) yang cukup tinggi. Tingkat pengusahaan pada saat
ini sudah melebihi tingkat optimalnya (E= 0,69). Untuk
keberlanjutan usahanya disarankan pengurangan upaya
penangkapan melalui pengurangan jumlah unit gillnet mini-
mal sebanyak 38% dari kondisi saat ini. Kecuali itu, dapat
dilakukan pelarangan menangkap rajungan (closing
sesason) pada bulan Januari dan Agustus bersamaan
dengan puncak musim pemijahan.
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